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Pengertian

Konsep tanggung jawab sosial mengusulkan bahwa perusahaan swasta memiliki tanggung 

jawab kepada masyarakat yang melampaui upaya menghasilkan keuntungan. Keputusan 

strategis sering kali memengaruhi lebih dari sekadar korporasi. Keputusan untuk melakukan 

penghematan dengan menutup beberapa pabrik dan menghentikan lini produk, misalnya, 

tidak hanya memengaruhi tenaga kerja perusahaan tetapi juga komunitas di mana pabrik 

tersebut berada dan pelanggan yang tidak memiliki sumber lain untuk produk yang 

dihentikan tersebut. 

Situasi seperti itu menimbulkan pertanyaan tentang kesesuaian misi, tujuan, dan strategi 

perusahaan bisnis tertentu. Manajer harus mampu menangani kepentingan yang 

bertentangan ini dengan cara yang etis untuk merumuskan rencana strategis yang layak.



Pandangan Tradisional Friedman

Pandangan Tradisional Friedman tentang Tanggung Jawab 

Bisnis Mendesak kembali ke ekonomi dunia laissez-faire 

dengan peraturan pemerintah minimal, Milton Friedman 

menentang konsep tanggung jawab sosial sebagai fungsi 

bisnis. 

Seorang pebisnis yang bertindak "secara bertanggung 

jawab" dengan memotong harga produk perusahaan untuk 

membantu orang miskin, atau dengan melakukan 

pengeluaran untuk mengurangi polusi, atau dengan 

mempekerjakan pengangguran rendah keterampilan, 

menurut Friedman, “menghabiskan dana pemegang saham

untuk obsesi kebermanfaatan sosial.” 



Pandangan Tradisional Friedman (Bag. 2)

Bahkan jika pebisnis memiliki izin pemegang saham atau bahkan dorongan 

untuk melakukannya, dia masih bertindak dari motif selain ekonomi dan 

mungkin, dalam jangka panjang, merugikan masyarakat yang ingin dibantu oleh 

perusahaan. Dengan menanggung beban biaya sosial ini, bisnis menjadi kurang

efisien; entah harga naik untuk membayar biaya yang meningkat atau investasi

dalam aktivitas baru dan penelitian ditunda. Hasil ini berdampak negatif 

mungkin fatal terhadap efisiensi bisnis jangka panjang.



Tanggung Jawab Bisnis

Pendapat Friedman bahwa tujuan utama bisnis adalah

memaksimalkan keuntungan hanyalah satu sisi dari perdebatan yang 

sedang berlangsung mengenai tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR). Menurut William J. Byron, Profesor Etika di Universitas 

Georgetown dan mantan Presiden Universitas Katolik Amerika, 

keuntungan hanyalah alat untuk mencapai tujuan, bukan tujuan itu

sendiri. 

Sama seperti seseorang membutuhkan makanan untuk bertahan 

hidup dan tumbuh, begitu pula perusahaan bisnis membutuhkan 

keuntungan untuk bertahan dan tumbuh. “Memaksimalkan 

keuntungan itu seperti memaksimalkan makanan.” Jadi, menurut 

Byron, maksimalisasi keuntungan tidak bisa menjadi kewajiban 

utama bisnis.



Empat Tanggung Jawab Bisnis Carroll

Archie Carroll mengusulkan agar para manajer bisnis organisasi 

memiliki empat tanggung jawab: ekonomi, hukum, etika, dan 

kebijaksanaan.

1. Tanggung jawab ekonomi dari manajemen organisasi bisnis adalah 

menghasilkan barang dan jasa yang bernilai bagi masyarakat 

sehingga perusahaan dapat membayar kembali kreditornya dan 

meningkatkan kekayaan pemegang sahamnya.

2. Tanggung jawab hukum ditentukan oleh pemerintah dalam undang-

undang yang diharapkan dipatuhi oleh manajemen. Misalnya, 

perusahaan bisnis A.S. diharuskan untuk mempekerjakan dan 

mempromosikan orang berdasarkan kredensial mereka daripada 

mendiskriminasi karakteristik yang tidak terkait dengan pekerjaan 

seperti ras, jenis kelamin, atau agama.



Empat Tanggung Jawab Bisnis Carroll (Bag. 2)

3. Tanggung jawab etis dari manajemen organisasi adalah mengikuti keyakinan yang dianut 

secara umum tentang perilaku dalam masyarakat. Misalnya, masyarakat pada umumnya 

mengharapkan perusahaan untuk bekerja dengan karyawan dan masyarakat dalam 

merencanakan PHK, meskipun tidak ada undang-undang yang mewajibkan hal ini. Orang-

orang yang terkena dampak dapat menjadi sangat kecewa jika manajemen organisasi gagal 

bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika yang berlaku secara umum.

4. Tanggung jawab bebas adalah kewajiban sukarela yang diemban perusahaan. Contohnya 

adalah kontribusi filantropis, melatih pengangguran inti, dan menyediakan pusat penitipan 

anak. Perbedaan antara tanggung jawab etis dan diskresioner adalah bahwa hanya sedikit 

orang yang mengharapkan organisasi memenuhi tanggung jawab diskresioner, sedangkan 

banyak yang mengharapkan organisasi untuk memenuhi tanggung jawab etis.



Manfaat Tanggungjawab Sosial Perusahaan

Ada contoh manfaat yang diterima dari tanggung jawab sosial adalah:

1. Masalah lingkungan mereka memungkinkan mereka untuk menetapkan harga premium dan 

mendapatkan loyalitas merek (misalnya, Stoneyfield Yogurt, Whole Foods, dan Ben & Jerry’s 

Ice Cream).

2. Kepercayaan perusahaan dapat membantu mereka menghasilkan hubungan yang langgeng 

dengan pemasok dan distributor tanpa mengharuskan mereka menghabiskan banyak waktu 

dan uang untuk mengawasi kontrak.

3. Perusahaan dapat menarik karyawan berprestasi yang lebih suka bekerja untuk perusahaan 

yang bertanggung jawab (misalnya, Procter & Gamble dan Starbucks).



Manfaat Tanggungjawab Sosial Perusahaan (Bag. 2)

4. Perusahaan lebih mungkin diterima di negara 

asing (misalnya, Levi Strauss).

5. Perusahaan dapat memanfaatkan niat baik 

pejabat publik untuk mendapatkan dukungan 

di saat-saat sulit.

6. Perusahaan lebih cenderung menarik 

suntikan modal dari investor yang 

memandang perusahaan ternama sebagai 

investasi jangka panjang yang diinginkan. 

Misalnya investasi reksa danahanya di 

perusahaan yang memiliki tanggung jawab 

sosial lebih dari dua kali lipat ukurannya dari 

tahun 1995 hingga 2007 dan mengungguli 

daftar saham S&P 500 atau Sri Kehati.



Mendorong Perilaku Etis

Menurut Carroll, jika pebisnis tidak bertindak secara etis, pemerintah akan

dipaksa untuk mengeluarkan undang-undang yang mengatur tindakan mereka

— dan biasanya meningkatkan biaya. Demi kepentingan pribadi, jika tidak ada 

alasan lain, manajer harus lebih etis dalam pengambilan keputusan. Salah satu 

caranya adalah dengan mengembangkan kode etik. Cara lainnya adalah dengan 

memberikan pedoman untuk perilaku etis



Kode Etis

Kode etik menentukan bagaimana organisasi mengharapkan karyawannya berperilaku saat 

bekerja. Mengembangkan kode etik dapat menjadi cara yang berguna untuk mempromosikan 

perilaku etis, terutama bagi orang-orang yang beroperasi dengan latar belakang moral yang 

berbeda.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa semakin banyak perusahaan yang mengembangkan

kode etik serta melaksanakan lokakarya dan seminar pelatihan etika. Namun, penelitian juga 

menunjukkan bahwa ketika dihadapkan pada pertanyaan tentang etika, manajer cenderung 

mengabaikan kode etik dan mencoba menyelesaikan dilema sendiri. 



Kode Etis

Untuk melawan kecenderungan ini, manajemen 

perusahaan yang ingin meningkatkan perilaku etis 

karyawannya hendaknya tidak hanya mengembangkan 

kode etik yang komprehensif tetapi juga harus: 

Mengkomunikasikan kode tersebut dalam program 

pelatihannya; dalam sistem, kebijakan, dan prosedur

penilaian kinerjanya; dan melalui tindakannya sendiri. 





Kode Etik dalam Sistem Informasi

Kode etik yang sudah 

ada dalam organisasi, 

kemudian disusun atau 

diintegrasikan ke 

dalam sistem informasi.



Kode Etik dalam Sistem Informasi

Kode etik yang sudah ada dalam 

organisasi, kemudian disusun atau 

diintegrasikan ke dalam sistem 

informasi.



Tidak adanya keterbukaan dan standar bisnis yang bisa

diprediksi membuat banyak Perusahaan/investor memilih

pergi.



TERIMAKASIH
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